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ESTIMASI DINAMIKA POPULASI DAN OUT PUT KAMBING
PERANAKAN ETTAWAH DI KABUPATEN KULON PROGO

Sumadi’
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika populasi dan omt pnt kambing
Peranakan Ettawah (PE) di Kabupaten Kulon Progo, Kecamatan Samizaluh dan Girimulya dipilih
sebagai kecamatan sampel dan di Kecamatan Samigaluh di pilih 23 peternak dan di Kecamatan
Girimulyo dipilih 22 peternak sebagai responden. Data dikumpulkan dengan metode survei yang
dibantu kuesioner, yang meliputi identitas petemak, koefisien teknis ternak. Data sekunder
dikumpulkan dari Dinas Peternakan Dinamika populasi dianalisis dengan fime series dan
menghitung out put dengan perhitungan NI dan NRR. Diperoleh hasil bahwa Natural Increase
55,04, Net Replucement Rate 267 48, owt put 9145 EK/th, kenatkan populasi dari tahun 1993-1997
rata-rata 1,76 + 1,11% dan pada tahun 2002 diduga populasi kambing PE di Kabupate Kulon
Progo sebesar 19.023 ekor Ukuran tubub pada klas A lebih baik dari pada klas B dan klas B lebih
baik dari klas C.

{Kata Kunci Dinamika populasi, Oul put, dan Kambing PE).

ESTIMATION OF POPULATION DYNAMIC AND OUT PUT
OF “ETTAWA" CROSSBREED GOAT AT KULON PROGO

i

ABSTRACT

The study was aimed to know population dynamic and out put of “Ettawa™ corssbreed goat
at Kulon Progo region the distriets of Samigaluh and Girimulyo were chosen as samples and taken
23 farmers and 22 farmers as respondents, respectively. Data taken were by survey method and
questioners. Analysis of data were calculated by time series for population dynamic and NI/NRR
for out put, Results showed that MNatural Increase was 55.04%, Net Replacement Rate was
267,48%, out pul was 9145 head/year and average of population increase form 1993 to 1997 was
176 + 1.11%%. It was estimated that by the year of 2002 goat population at Kulon Progro region
will be 19.023 heads. Vitals statistic al grade A more than grade B and grade B more than grade C.
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Pendahuluan

Salah satu aset Kabupaten Kulon Progo
dalam bidang peternakan yang cukup potensial
untuk dikembangkan dan dijaga kelestariannya
adalah kambing Peranakan Ettawa (PE). Pola
pengembangan kambing PE sant ini adalah
peningkatan populasi dan produktivitas atau
oul puf. Populasi  kambing PE  selalu
mengalami  peruhahan atau  dinamika, dan
dinamika ini dipengaruhi oleh adanya kelahi-
ran, kematian, pemotongan, ekspor/impor, dan
pupulasi awal

Produkiivitas atau omd prt dar suatu
wilayvah dipengaruhi oleh komposisi ternak
berdasarkan umur, jenis kelamin, kelahiran,
kematian — dan  lamanya  ternak  dalam
pembiakan. MNetwral increase mempengaruhi
jumlah owt g, sebab omt pwt dihitung
berdasarkan selisih antara Newwrad fncrease
dengan kebutuhan ternak pengganti selama
satu tahun (Hardjosubirolo, 1950)

Sustu  cara untuk  mempertahankan
miuiu genelik kambing PE di Kabupaten Kulon
Progo sebagai sumber bibit adalah dengan
menghilung secara tepat jumlah yang dapal
dikeluarkan, yang seimbang dengan jumlah
dan mutu bibit yang dipertahankan sebagai
lermak pengganti,

Populasi kambing PE di Kulon Progp
pada tahun 1997 sebesar 16.221 ekor dan di
Kecamatan  Girimulyo sebesar 6 741 ekor
(44,58%5) dan Samigaluh sebesar 5.396 ckor
(33.29%%). Disamping itu pada tahun 1997
Kabupaten Kulon Progo  mengeluarkan
knmbing PE schesar 1889 ekor, baik untuk
bibit dan dipotong di daerah Tain (Dinas
Peternakan Kabupaten Kulon Progo, 1997).

Selanjutnys pola pengembangan
kambing PE meliputi peningkatan populasi
dan peningkatan produktivitas atau omwt pret
Yang dimaksud  pupulasi  adalah  suatu
kelompok makluk yang sama spesiesnya dan
mendiami suatu ruang khusus pada waktu
khusus (Krebs, 1978 dan Tarumingkeng,
1994),

Populasi  ternak  selalu  mengalami
perubahan atau dinamika, dan dinamik ini
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dipengaruhi oleh adanya kelahiran, kematian,
pemotongan eksporfimpor dan populasi awal
(Sochadji, 1991). Selanjutnya pada pengem-
bangan kambing PE, pengembangan produk-
tivitas dan ewt prt diperlukan ketersediaan
data populai dan dinamika populasi yang
akural dan handal, Disamping itu pengem-
bangan kamhing PE pada suatu wilayah dan
periode tertentu, akan sangat dipengaruhi oleh
besarnya populasi, daya dukung wilayah dan
Jumlah peternak kambing PE,

Produktivitas  adalah  hasil  vang
diperoleh oleh seekor terak pada kurun waktu
tertentu dan dapat dinyatakan sebagai Fungsi
dari tingkat reproduksi dan  perlumbuhan
(Hardjosubredo, 1994 dan  Seifert,  1978),
sehingga  produktivitas  termak  merupakan
gabungan  dar  sifat-sifat  produsi dan
reproduksi (Lasley, 1976,

Produktivitas pada ternak dapat dilihat
dari Service per Conceprion (S/C), jumlah
anak sekelahivan (fiver size), panen cempe
selama  satu  tahun  (kid  crop),  inlerval
kelahiran dan mortalitas (Fox dan Med, 1984;
Hardjosubroto; 1994), ‘

MNatural increase dihitung berdasarkan
selisih  tingkat  kelahiran dengan tingkat
kematian dalam kurun wakiu satu  tahun
(Anonimus, 1982 dan Hardjosubroto, 1990),
Banyaknya kambing PE yang dapat
dikeluarkan untuk dikirim ke daerah lain atau
dipotong dari swatn daerah tertentu lanpa
mengganggu kescimbangan populasi ternak
tersebut adalah merupakan aut put kambing E
di suatu daerah/wilayah. Disamping itu pola
pengembangbiakan emak akan mempengaruhi
komposisi dari ternak yang dipotong dari suatu
wilayah, karena ternak yang disingkirkan dari
pembiakan merupakan salah satu bagian dari
jumlah ternak vang dapal dikeluarkan atau
dipotong, sedangkan bapian lainnya adalah
ternak muda yang jumlahnya sama dengan sisa
mertured increase yang telah dikurangi dengan
jumlah ternak vyang dibutuhkan untuk
mengganti ternak yang teldh disingkirkan tadi
(Hardjosubroto, 1990). Berdasarkan pertim-
bangan kebutuhan ternak pengganti yang akan
digunakan untuk  perkembangan  maka
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diharapkan populasinya tidak akan terkuras
kibat pengeluaran yang berlebihan,

Tujuan penelitian ini  adalah untuk
mengetahui dinamika “populasi dan s et
kambing PE di Kabupaten Kulon Progo.
Untuk mengestimasikan pertambahan populasi
persatwan waktu, sehingga dapat diketahui
milai estimasi populasi kambing PE  pada
waktu vang akan datang, Hasil penelitian
dihgrapkan dapat menjadi suatu  landasan
kebijaksanann untuk pemerintah daerah Kulon
Progo khususnya dan Propinsi DIY umumnya,
dulam program peningkatan produlktivitas dan
pengembangan populasi kambing Peranakan
Ettawa.

Maieri dan Metode

Lokasi  penelitian  di  Kecamalan
Samigalub dan Girimulyo, Kabupaten Kulon
Progo, Penelitian dilaksanakan pada bulan
Agustus 1998-April 1999,

Maderi penelitian

Materi  penelitian  adalah  petani
peternak yang memlihara kambing PE dan
kambingnya di  Kabupaten Kulon Progo.
Sistem pengumpulin data dengan wawancara
langsung kepada peternak responden yang
dibantu  dengan dallar perlanyzan. Data
sekunder diambil dari Dinas Peternakan dan
Kantor Statistik di Kabupetan Kulon Progo,

Alat

1. Daftar pertanyaan dengan sifat terbuka,
untuk  membantu mengumpulkan data
primer dari responden dengan wawancara
dulu supaya hasilnya akurat,

2. Petunjuk wawancara yang akan digunakan
untuk mengumpulkan data sekunder,

3. Tongkat ukur, pita ukur diperoleh dengan
membeli untuk mengukur vital statistik
kambing PE.

Metode penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis
dengan metode survei unfuk mengumpulkan
data primer dan sekunder. Selanjutnya dalam
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Kabupaten Kulon Progo dipilih dua pupuiasi
berdasarkan kecamatan terpadst populasinya
kambing PE, yaitu Kecamatan Samigaluh dan
Girmulyo, Kecamatan Samigaluh dipilibh dua
puluh tiga (23) responden dan Kecamatan
Girimulyoe dua puluh dua (22) responden

Data wyang diamati  meliputi 1}
identitas peternak vang terdiri atas pekerjaan
pokok, lama pengalaman beternak, motivasi
heternak, cara pemeliharaan, yang memelihara
ternak, asal usul ternak dan hambatan dalam
pemeliharaan, 2) data kambing PE yang lerdir
atas saal perkawinan, tempal perkawinan, tahu
gejala birahi, kekurangan pejantan kelahiran
anak, lama induk dipunakan dalam pembi-
akan, kematian, penjualan,  pemotongan,
pembelian, jumlah ternak yang disurvei dan
strukiur populasi. Disanping iu juga akan
dilakukan pengukuran ukuran tubub kambing
PL: betina yang memenuhi kriteria umur “pocl
2" pada kambing betina dan vang diukur
adalah panjang badan, tingg pumba, tnggi
kemudi, lebar dada, lingkar dada, dalam dada,
panjang telinga, lebar telinga dan diamati pula
warna bulu, .

Data sekunder vyang dikumpulkan
adalah populasi, pemasukan, pengeluaran dan
pemotongan dari Dinas Peternakan dan Kantor
Statistik Kabupaten Kulon Progo,

Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis pada
setiap populasi dengan cara ;
1. Data identitas peternak dianalisis secara
deskriptif kualitatif dan selanjutnya dibuat
tabel.
Data identitas temak dinalisis dengan
menghitung persentase, rata-rata dan
dibuat tabel vang dapat menghasilkan
koefisien teknis yang dapat digunakan
untuk menghitung natural increase, net
replacement rate (MRR), trend populasi
dan produksi (onur pur),
3. Rata-rata pemilikan kambing PE per peter-

nak per tahun dihitung dengan rumus :
Pt

-2

a) = —
R
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Paw + Pak
b) Pt =
2
¢} paw=Pak+D+D-G-E
Keterangan |
X = Rata-rata pemilikan kambing PE/peter-
nak/tahun (ekor)

Pt = Jumlah sampel (ekor)

P .aw= Jumlah sampel kambing pada awal tahun

P.ak = Jumlah sampel kambing pada akhir
tahun (pada waktu pengamatan)

D = Jumlah kematian setabun (di luar
pemotongan)

G = Jumlah pengeluaran setahun

B = Jumlah kelahiran setahun

E = lumlah pemasukan ternak selama setahun

R~ Jumlah peternak responden

d) Analisis Natural Increase (NI) -
Menghitung NI diperlukan data
persentase  betina  terhadap populasi,
persentase kelahiran, persentase kemati-
an anak maupun sapi muda
N1 =% kelahiranfinhun - %% kematiznftahun
e) Ternak pengoanti |
Ternak yang diperlukan per tahun
sebagai pengganti jantan atau beting vang
disingkirkan dari pembiakan dan besar-
nva tergantung pola pengembanghiakan
ternak dan NT
Fy Out prt kambing (Hardjosubroto, 1987
Dihitung  berdasarkan  jumlah
termak yang tersingkirkan tiap tahun dan
jumiah  sisa temmak pengganti  Data
diperoleh dari perhitungan data pola
pengembagbiakan kambing jantan dan
betina, vyaitu dengan mengsunakan
rekaan kompisisi berdasarkan kelompok
umur, dengan rumus
Chr paat kambing =
Sisn replacenent = Targel Kenmikan pogalas
u) Tren populasi |
Tren populasi akan diestimasi dari
hasil analisis data populasi kambing PE
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tahun 1993 sampai tahun 1998 di
kabupaten Kulon Progo dengan analisis
Time Series Metode Kuadrat Terkecil
(Suprananto, 1993) dengan persamaan
garis linear :

Y =a+ bx

Keterangan :
v = Dala berjanpka ( Time Series Data)
x = waktu (tahun)
a= Intersep
b = Koefisien regrasi

Hasil dan Pembahasan

Identitas responden dan tujuan pemelibha-
ran kambing

Pada Tabel | menunjukkan  bahwa
rata-rata wmur peternak 44 91 1+ 986 tahun,
dengan pengalaman beternak 23,97 + 11,91
tahun.  Keadaan  tersebut  memberikan
gambaran  bahwa pengalam  memelihara
kambing PE cukup baik dan umur rata-rata
masih tergolong usia produktif Pendidikan
peternak  tergolong  rtelatif  rendah,  vaile
51,11% berpendidikan SD. Disamping itu
semua  anggota  keluarga  terlibat  dalam
pengelolaan  kambing PE, yaitu  ayah
(86,67%), ibu (20,00%) dan anak (3,33%)

Pada Tabel 2 menunjukkan secara
berurut-turst — tojuan pemeliharaan adalah
mendapatkan keturunan (1) pupuk (1D,

tabungan (11T, lain-lain (TV) dan
pengegemukan (V) Tujuan ini menunjukan
bahwa wilayah Kecamatan Samigaluh dan
Girimulyo sebagai sumber bibit kambing PE
vang potensial

Pemilikan ternak kamhing

Rata-rata pemilikan kambing PE per
responden di Kabupaten Kulon Progo tahun
1998 di wilayah survei disajikan pada Tabel 3
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Tabel 1. Rata-rata identitas peternak yang memelihara kambing PE tahun 1998 di Kabu paten
Kulon Progo (Average farmers identity of PE goat in 1998 at Kulon Proguo)

) Peubah { Variables) Rata-rata (Average)

Umur peternak (th) (Farmers old, years) 44,91 + 986
Pengalaman beternak (th) (Farmers experience, years) 2397+11.91
Pendidikan peternak (Farmers echication) (%)

SD (Primary school) 51,11

SLTP (Secondary school) 17,78

SMU (High schoal) 24 44

PT (! niversity) . 14,40
Keterlibatan anggota keluarga (Family involve on farm) (%)

Avah (Father) 8,67

lbu (Aderniver) 10,00

Anak (Chifdren) 13
Frekuensi pemberian (kali) (Supply frequency, time)

Pakan (Fecd) 1,95 + 028

Minum { Waier) LI3+0,13

Tabel 2. Tujuan pemeliharaan kambing PE di Kabupaten Kulon Progo
{(Keeping objective of PE goat ai Kalon Progo)

Tujuan (Aim) Ya (Fes) (%0) Tidak{Nea) (%) Urutan
(Ranghing) (%)
Mendapat keturunan (Breeding) , 100,00 - I
Tabungan (Saving) 66,67 3333 il
Penggemukan (Feedion 20,00 80,00 v
Pupuk (Compasr) 73,33 26,67 1t
Lain-tain {Orhers) 22,22 77,76 v

Tabel 3. Rata-rata pemilikan kambing PE di wilayah survei
(Ownership average of PE goat per farmer at Kulon Progo)

_ Kompisi (Composition) Jumiah (ek) (Total) (heacd) % Umur (Ofd)
Diewasa (Aaldi)
Iantan (Mole) 1,25 + 040 9.92 1,89+ 0,37
Betina (Female) 6,40 + 2,06 50,79 1,87 + 0,40
Muda ( Foung)
Jantan (Meale) 0,58 +0,74 4,60 T.08 + 1,36
Betina (Female) 1,39 + 0,83 11,03 7,98 + 1,28
Cempe (Kid)
Jantan (Male) 1,64 + 0,75 13,02 1,58 + 1,31
Betina (Fenrale) 1,34 + 0,41 10,604 231+1.23
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Tabel 4. Data reprouksi kambing PE di wilayah survel tahun 1998
(Data of reproduction PE goal af surved area in 1995)

B Peubah { Fariafles) Rata-rata {Average)
Limur pertama kali dikawinkan (bl} ( Fiest odd o manng) (month) ;
Juntan (Male ) 1903 + 2,71
Betina { Feaale) ld62+215
Cara kawin (Mating method) (%)
1B (A1) .
Alam (NMaira) -
Cumpuran (Mixed) 100
SAC 148 4042
Batas umuor  peliharaan untuk Areeding (talun) Macmum of old to breeding)
{ypears)
Jantan (Aade) 490+ 074
Beting (Female) G849+ 100
Umur sapih {buany (0 af weaming ) (menih) 3306+ 0,36
Musa hosong (bulan) (Gras peeied (menth) 343 + 052
U'mur pertama kali melahickan (buban) { Fiest ofd of Siaing) (mentfl) (9404143
Persentaze kelahiran (Kidding persennage) (')
Terhadap induk (To Female) 64 54
Terhadap populasi (Te population) 3280
Ratp-ratn jumloh anak sckelahivan (ek) (Litrer size average) (lead) .85
Perbandingan kelabiran (Kidding ratie) (%)
Jantan (Male) 0,63
Betina (Female) . 4937
Jarak beranak (bulan) (Kidding interval) {month); £.50 + 060
Kondis! induk seal melahirkan {Female condition at Lidding) (%)
Kourus (Thin} -
Sedang (Medfum) Lon

Gemuk (M)

Rata-rata pemilikan kambing PE per
responden adalah jantan 1-2 ckor dan beting 4-
8 ekor (dewasa), jantan dan betina -3 ekor
{mudz), jantan dan beting 1-3 ckor {cempe).
Rata-rata pemilikan kambing di  Indonesia
sekitar 2-10 ekor per peternak (Devendra dan
Burns, 1994), Rata-rata umur kambing PE
adalah jantan dan betina sekitar 2 tahun
{dewasa), jantan dan betina 6-8 bulan (muda),
jantan dan betina 1-3 bulan (cempe).

Rata-rata  struklur  populasi  adalah
jantan dewasa 9 92%, betina dewasa 50,79%
(1 : 512), jantan muda 4.6%, betina muda
[1,03% (1:2,4), jantan cempe 13,02% betina
cempe 10,64% (1 0.82). Kambing jantan yang
dipelihara  dengan  tjuan  bukan  untuk
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breeding, umumnya sampai umur 1-1,5 tahun.
Selanjulnya kematian kambing banvak tegadi
pada cempe jantan dan betina (43,75% dan
49.90%%) vang discbabkan oleh masuk angin
Penjualan atau pengeluaran dilakukan
pada kambing wmour 1-1,5 tahun baik pada
jantan dan betina dewasa (67,35% dan 32,65
", Betina vang dijual lebih sedikit, sebab
sehagian besar untuk pengganti induk.

Performan reproduksi

Berdasarkan Tabel 4. Bahwa rata-rata
umur kambing jantan dikgwinkan pertana kali
adalah 1903 1+ 271 bulan dan dipelihara
sampal umur 4,96 + 0,74 tabun, sehingga
digunakan dalam pembiakan rata-rata selama
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tica tahun. S/C sangat baik yaitu sebesar
1,48 40,42

Rata-rata  umur  kambing  betina
dikawinkan pertama adalah 14,62 + 215
budan, dipelihara sampai batas umur 6,89 +
I, 10 tabun, induk melshirkan pertama 19,40 +
.43 bulan, jarak beranak 8,50 + % 69 bulan
sehingpa kambing beting dapat beranak lebih
kurang tsjuh kali selama pembiakan,

Rata-ratn  kelahiran adalah  50,63%
jantan  dan  4937%  betina.  Persentase
kelahtran terhadap induk adalah 64,58% dan
terhadap populasi 32,80%. Pada umumnya
kondisi induk pada saat melahirkan adalah
sedang. Disamping itu  data reproduksi
kambing PE pada Tabel 4 tersebut masih
dalam kisaran normal untuk daerah trapis

Pengeluaran kambing PE
Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa
pengeluaran kambing terdiri atas kematian,

185N 01 26-4400

dipotong dan dijual. Kematian banyak terjadi
pada cempe karena masuk angin Pemotongan
pada lernak muda sebab  keracunan  dan
dipotong sebelum mati. Penjulan banyak pada
ternak jantan dewasa maupun muda,

Perhitungan nilai NRR

Berdasarkan Tabel 6 dapat ditunjukkan
bahwa natural increase sebesar 55.04%, yaitu
menupakan selisih antara tingkat kelahiran dan
tingkat kematian dalam wilayah tertentu dan
waktu tertentu yang biasanya divkur dalam
jangka waktu satu tahun, Untuk lebih
meningkatkan natural increase perlu kiranya
mempertahankan betina-betina  produktif dan
mengeluarkan betina yang tidak produktif
terutama betina tua atau yang telah melahirkan
tujuh kali.

Tabel 3. Data pengeluaran kambing PE pada tahun 1998

(Data of spending PE goat in [998)

%

Komposisi Mati (Dead) Potong (Slaughier) Jual (Sate)

{Composition (eh) Chead) (%) (ch) (head) (%) (ck) (head) (%)
Dewasa (Aahlr) -

Janton (Meale) 1 3.13 - - fifi 67,35

Betina {Female) 1 313 . - 32 2208
Muda { Forrg) ¢

Jantan {Mefe) N - 3 50 - -

Beting (Female) - - 3 S0 . =
Cempe (Kid):

Jintan (Male) 14 43,75 - - - -

Hetma {emale) 1 49,99 = ic — .

32 6 ]
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Tabel 6. Perhitungan nilai NRR kambing PE di Kubupaten Kulon Progo
(NRR calculation of PE goar at Kulon Progo)

Peubah (Varchfes)

Jumlah (Toral)

1’04.1-15#"2 (Papuiaton) -

n Jumlah popubasi (ek) (Total of popdation) (head))

66 15,00

k. Populisi betima dewasa (ck) (Afudt fomaie population) thead) #.439.00
¢ Populast beting dewasa (Adult fomale population) (%) 579
Kelatiran {Hirth) -
a. Kelahiran terhadap beting dewasa (Fantand of Iivehr fram adnlt femele) (%) 11947
b, kelahiran terhadap populasi (k) (Tal of vt from population) (head) G168
c. Jumlah kelahiran (ek) (Total ufbiveh) (head) [ 082 000
Kemattan {ead
a humbah kemalian dalam setabum (ek) (ot of deads per years) thead) Q3700
b Kematian {Mead) (%) .64
Natural increase (%) 5.0
i Ramalan jumlah Kelahiran anakdahun hidup (ek) (Esamaiion of kidding total 0145 00
suwrvivel per year) thead)
b, Kemation sampai 10-12 bulan (ek) (Deed waif 10 - 12 o) {head) -
e, Kemating sampai 10-12 bulan (Dead wasd 10 - 12 el (%) -
@ Ramalan jumlah anak beting hidup umwre 10-12 bulan (ck) {(Fstimation of vy 451500
fiemale swrvivel uned 10 |2 ponthe) (heady
a Lama penggunaan beting dalam pembiakan (talun) (Fe of female in freeding 5.0
{veor)
b. Kchutuhpn betna pengpanti per tahun  (ek) [(Repfacemeni of fomale per year) 1 6RR.00
(head)
et Replacemen Rate INER) (%) " 267 48
Selanjutnya nilai NRR yang diperalah dengan asumsi tidak ada  pengembangan
sebesar 267, 48%, hal ini berarti Kabupaten poputasi

Kulon Progo setiap tahun dapat mengeluarkan
bibit botina sebeenr 167 48% dari kebutuhan
ternak beting penguanti pertaliun atan sebesar
2827 chor tanpa mengganggu populash yang
i

Komposisi owf pud kambing PE di
Kabupaten Eulon Proun adalah 4160 ekor
jantan muda yang berasal dar anak jantan
umur 10-12 bulan (4630 ekor) dikurang
kebutuhan jantan pengganti per tahun (468
ekor), dan 2827 ckor beting muda vang berasal
dari beting unner 10-12 bulan 4 515 ekor)
dikurangi kebutuhan betina pengganti per
@hun (1.638 ckor) dibagi dengan lamanya
digunakan untuk Sreeding (3.5 tahun) dan
I.688 ekar belina lua, dengan total 9145 ekor
per tahun, Jumlah tersebut dapat dikeluarkan
sefiap tahun tanpa menggangpu populasi dan

168

Estimasi perkembangan populasi kambing
rE
Estimasi perkembangan populasi kam-
bing PE dengan mengpunakan metode regresi
lingar fime series kuadrat terkecil (Gulo,
1989}, disajikan pada Tabel 7 dan Tabel 8.
Persamaan regresi vang didapat adalah

y = 836 T% + 13,67 Berdasarkan Tabel 7,

populasi nel dan populasi estimasi berbeda
tidak nyata, maka persamaan garis resresi
tersebul  dapat  digunakan untuk  menduga
populasi kambing PE sampai tahun 2002
seperti pada Tabel 8 Pendugaan tersebut
berdaasrkan  asumsi kenatkan populasi riel
rala-rata per tahun schesat 1,76 + 1,11% dan
koefisien teknis kambing PE (etap.
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Tabel 7. Populasi kambing PE tahun 1993 — 1997 (Population of PE goat in 1993 - ]997)

Tahun {Year)

Populasi (Popsdlation)

Riel {ek) (Reality) (head) Estimasi (ck) Kenaikan (Rise) (%)
- . (Estimation) (head)
1993 12,186 11.493.60 8
1994 12,3152 12.330,30 1,36
1995 12.417 13 167.00 0,53
1096 12.660 14.003,70 2.03
1997 B 16.615 14.840,40 115
x 13 247 80° 13.166,60° 1,76
o | 890,31 1.322.94 11,11

" . Superskrip yang berbeda pada baris yang cama menunjukkan perbedasn vano nvata
(P<=0,05) (Superscripn different in the same row was different significantly (P=0.03))

Tabel B, Estimasi populasi kambing PE tahun 1998 — 2002
{Poplation estimation of PE goar in 1998-2002)

Tahun {Vear) Populasi estimasi

— (Population estimation)

1908 15.667,10
1999 16.513,80
2000 17.350,50
2001 18.167,20
2002 19.023,90

Pada tahun 2002 populasi kambing PE
di Kabupaten Kulon Progo diduga schesar
19023 00 ekor denpan  kenaikan  populasi
sebesar 4,60% (Tabel ®)

Uhuran-vkuran ivbuh kambing PE betina
induk

Herdasarkan Tabel 9 dapat difihat
bahwi pada kambing PE  beting  dewasa
(induk) mempunyai warna bulu dan ukuran-
ukuran tubul vang bervariasi berdasarkan
klas.

Selanjutnya untuk warna bulu, klas A
didominasi warna putih dengan kepaia hitam
(69,57%), klas B didominasi warna putih
dengan kepala coklat (4500%%) dan klas C
didominasi warna putih dengan kepala coklat
(40,00%), Kambing berwarna putih dengan
kepala hitam, merupakan kesukaan masya-

Kenaikan (Rise)

(ek) (Head) (%4}
836,70 5,34
Bi6,T0 5,07
836,70 4 82
836,70 © 460

rakat i Kabupaten Kulon Progo. Hal ini
dischabkan terkesan gagah dan berwibawa
sehinppa masuk klas A dan harpanya mahal,
walaupun belum ada bukti hubungan sifat
kualitatil’ (warna bulu) dengan sifat kuantitatif
iproduksi),

Disamping o untuk  vkuran-ukuran
tubuh  hervariasi  berdasarkan klas dan
umumnya klas A mempunyai vkuran fubuh
lebih baik dar klas B dan klas B lebih baik
dari klas C. Parbedaun klas tersebul
disamping disebabkan ukuma-ukuran tubuh,
jupa  disebabkan oleh perbedaan  sifat-sifat
kualitatif  dan  eksterior  kambing,  Sifat
kualitatil tersebut meliputi bentuk  umum,
mata, rahang bawah, profil muka, bulu kaki
bagian belakang, gelambir, tanduk, telinga dan
ambing. Sifat tersebut apabila sempurna, nilai
skornya seratus { 100),
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Tabel 9. Ukuran-ukuran tubub kambing PE betina induk pada klas yang berbeda
(Boddy size of P goai female on different closs)

Peubah ( Fariahiv)

Jumlah kambing (ek) { Total goats) (head)
Umur (bl) (€l (manth)
Warna bulu (Ceder fnir) (%5)
Hitam putih (flack white)
Putih hitam {(Winie black)
Putih coklat { White hrenvr)
Coklat putih (Brown white)
Coklal (Browe)
Panjung badan (Body size) (cm)
Tingai gumba (Srowldar height) (cm)
Tingel pingeul (Hip height) (cm)
Lebar dada ( hest wide) {om)
Lingkar dada (Chest rirg) (cm)
Ditlaen dada (Chest deep) (em)
Panjang telinga {Far size) (cm)
Lebar 1L|Il1[=,ﬂ {Far wide) (em)

Klas{Class)
A B C
23 20 15
26,04 + 11,61 25404592 23,134+ 678
26,08 15,00 13,33
69,57 40,00 -
4,35 45,00 40,00
- - 26,67
- ~ 20,00
77394450  T405+482 70,13+ 1,25

7739+ 450"
72.52 4 3,86
T734 44,19

19.48 + 2.62*
30,13 - 2.02°
2039 - 3,04
10,28 + 0,84

74,05 + 482"
220 + 6,25
75,25 +2.51"
18,65 + 1,53
20,30 + 1,34
27.95 + 2707
9,90 + 0,01*

70,13 + 1.25°
65.13 + 5.76"
74,60 + 2,29%
1747 +2,72°
2533 + 1.59"
2320+ 257"
933 + 1,49

Supcrs!mp vang berheda ]‘.naﬁﬂ barie yang. sama berarti ELthda nyata (P<0,035)
(Superscripe different in the same row was different significantly (P=0.05))

Kesimpulan

Berdasarkan uraian tersebut di
dapat disimpulkan :

1. NMgtwral sncrease atau pertambahan  alami

dar popuolasi kambing PE sebasar 55,04%,

Untuk  menjaga  keseimbangan  populasi

naky paling sedikit calon pengganti induk

dun pejantan maka perlu disiapkan 2,83%

jamtan muda dan 20 15% betina muoda

setiap tahun,

Net replacemein rare sebesar 267, 48%

4. Jumlah kambing PE vang dapat dikeluar-
kan dari Kabupaten Kulon Progo schesar
Gi45 ekor/th dengan tidak mengganggu
keseumbangan populasinya.

5, Kenaikan populast dari tabun 1993 sampai
1997, rata-rata sebesar 3,76 + 11,93%

6, Diduga pada tahun 2002 populasi kambing
PE di Kabupaten Kulon Progo sebesar
19.023,90 ckor dengan kenaikan 4,60%
setahun,

anas

el

170

w

7. Ukuran-ukuran  tubuh kambing klas A
lebih baik dari klas B, dan klas B lehih
baik dari klas C
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